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Abstract 
The purpose of this study is to obtain data on the diversity of termite species found in peatland 
at using on various water table levels. The method used in this research is survey, transect 
method with plot based on water level of 30, 40, 50 and 60 cm which previously been 
established in the field. The plots were made parallel to the ditch with a distance of ± 2 m from 
the transect. The size of one plot was 100 m x 2 m and made into 20 plots with the size of 5 m x 
2 m so that the total of all plots is 80 plot. In each plot, the observation and searching of 
termites manually by digging the soil as deep as ± 20 cm. Termite criteria sampled were caste 
soldiers termite with red head trait and taken as much as 5-10 termites. Sampling of termites 
should be done for one hour per one observation plot. The termite samples obtained are then 
inserted into glass vials containing alcohol and further identification was done in the 
laboratory. The study found 3 species of termites namely Coptotermes curvignathus, 
Schedorhinotermes sarawakensis and Schedorhinotermes medioobcurus from sub families 
Coptotermitinae and Rhinotermitinae. 
Keywords: Identification, termite, water table levels 
 
PENDAHULUAN
Lahan basah merupakan wilayah 
yang memiliki tingkat keanekaragaman 
hayati yang tinggi dibandingkan dengan 
kebanyakan ekosistem. Di atas lahan 
basah tumbuh vegetasi (masyarakat 
tumbuhan), seperti hutan rawa air tawar, 
hutan rawa gambut, hutan bakau, paya, 
dan sebagainya (Dugan, 1990). Lahan 
gambut merupakan bagian dari lahan 
basah yang tersusun oleh tanah hasil 
dekomposisi dari sisa-sisa bahan organik 
yang belum terurai sempurna. Proses 
dekomposisi di tanah gambut terhambat 
karena kondisinya yang anaerob sehingga 
menyebabkan sedikitnya jumlah 
organisme pengurai. 
Menurut Rahmayanti (2007), lahan 
gambut  merupakan salah satu "gudang" 
karbon atmosferik, karena walaupun 
hanya mencakup tiga persen keseluruhan 
daratan bumi, lahan  gambut  menyimpan 
30 persen karbon  yang ada  diseluruh 
bumi. Satu juta hektar lahan gambut yang 
terbakar diperkirakan   akan mengemisi 
karbon sebesar 2,56 milyar ton. Jumlah ini 
jauh lebih besar dibanding karbon yang 
dilepaskan oleh lahan gambut yang 
digunakan untuk berbagai kegiatan seperti 
pertanian tanaman pangan, 
penggembalaan, bahan bakar dan ekstraksi 
untuk holtikultur. Akibat adanya konversi 
lahan gambut tersebut dan juga 
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pembukaan drainase membuat turunannya 
muka air terus-menerus. Apabila hal ini 
tidak ditanggulangi maka lahan gambut 
tersebut bisa menjadi kering permanen 
(water phobic). Keadaan seperti ini dapat 
mempercepat proses dekomposisi di lahan 
gambut. 
Dekomposer yang berperan dalam 
proses dekomposisi di lahan gambut yaitu 
serangga dan juga mikroorganisme. Rayap 
pada kondisi habitat yang tidak terganggu 
memiliki peranan yang sangat penting. 
Serangga ini berperan dalam proses daur 
ulang nutrisi tanaman melalui proses 
disintegrasi dan dekomposisi material 
organik dari kayu dan serasah tanaman 
menjadi material organik (Aidi et al., 
2013). Rayap merupakan organisme tanah 
yang cocok digunakan sebagai indikator 
untuk mempelajari efek fragmentasi 
karena struktur komunitas dan distribusi 
rayap sangat dipengaruhi oleh tingkat 
penutupan vegetasi, struktur fisik, dan 
kondisi iklim mikro pada suatu habitat 
(Genet et al., 2001), sehingga dapat 
dikatakan juga bahwa tingkat populasi dan 
jenis rayap dipengaruhi oleh kondisi 
lingkungan sekitarnya. Rayap berperan 
dalam proses dekomposisi bahan organik 
(Anderson, 1994), merupakan mediator 
penting dalam proses ekosistem dan siklus 
hara (Genet et al., 2001). 
     Lahan gambut terbuka akan 
berpengaruh terhadap kondisi biologi dan 
juga hidrologi di sekitarnya. Faktor 
hidrologi seperti tinggi muka air tanah 
merupakan hal yang penting untuk 
menjaga kondisi lahan gambut agar tetap 
baik. Pengaruh tinggi muka air juga 
berpengaruh pada keberadaan rayap yang 
berperan sebagai organisme pengurai 
khususnya di lahan gambut. Sifat dan 
kemampuan yang unik membuat rayap 
hanya dapat hidup pada habitat tertentu.  
     Desa Kuala Dua kabupaten Kubu Raya 
merupakan lahan gambut terbuka yang 
mempunyai perbedaan tinggi muka air 
tanah sehingga menjadi lokasi yang cukup 
menarik untuk dilakukan penelitian serta 
belum adanya penelitian mengenai 
keanekaragaman jenis rayap pada setiap 
tinggi muka air tanah membuat penelitian 
ini dilakukan. 
     Tujuan penelitian ini adalah 
mendapatkan data keanekaragaman jenis 
rayap yang ditemukan pada lahan gambut 
di lokasi penelitian di berbagai tinggi 
muka air tanah.     Penelitian ini 
diharapkan dapat menjadi kajian ilmu 
pengetahuan serta memberikan informasi 
tentang jenis rayap akibat perubahan 
kondisi hidrologi lahan gambut di desa 
Kuala Dua kabupaten Kubu Raya. 
METODE PENELITIAN 
Tempat dan Waktu Penelitian 
     Penelitian ini sudah dilakukan pada 
lahan gambut terbuka di Desa Kuala Dua 
Kabupaten Kubu Raya dengan luas 
wilayah penelitian ± 5 Ha. Waktu 
penelitian selama 2 minggu efektif di 
lapangan. 
Prosedur Penelitian 
     Plot penelitian dibuat berdasarkan 
perbedaan tinggi muka air yang sudah 
diatur sebelumnya di lapangan meliputi 
tinggi muka air 30 cm, 40 cm, 50 cm dan 
60 cm. Pembuatan plot tersebut sejajar 
dengan parit dan berjarak ± 2 m dari tepi 
parit untuk memastikan bahwa dalam satu 
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plot memiliki tinggi muka air yang sama. 
Ukuran satu plot penelitian adalah 100 m x 
2 m dan terdiri dari 20 petak dengan 
masing-masing petak berukuran 5 m x 2 
m. Total petak yang diamati adalah 
sebanyak 80 petak. 
   30 cm  40 cm                      50 cm                        60 cm 
 
               
       100 m    100 m                 100 m      100 m  
  5 m     20 petak      5 m    20 petak      5 m     20 petak    5 m    20 petak                                                                                                                     
2m                               2 m                             2 m                           2 m          
 
 Arah Parit Berdasarkan Tinggi Muka Air  
 
Gambar 1. Plot penelitian, area transek dan pola penempatan petak untuk pengamatan rayap 
 
Metode yang digunakan untuk 
mengamati keberadaan rayap yaitu metode 
transek survey (Jones dan Eggleton, 2000). 
Pada area transek dilakukan pengamatan, 
pencarian rayap secara manual dengan 
cara menggali tanah sedalam ± 20 cm dan 
dilakukan pengoleksian terhadap rayap 
yang ditemukan pada mikrosite-nya. Pada 
setiap petak diambil tanah gambutnya dan 
dimasukkan ke dalam baskom untuk 
kemudian diambil rayapnya. Kriteria 
rayap yang dijadikan sampel adalah rayap 
berkasta prajurit dengan ciri kepala 
berwarna merah dan diambil sebanyak 5-
10 ekor. Pengambilan sampel rayap harus 
dilakukan selama satu jam per satu petak 
pengamatan. Sampel rayap yang didapat 
kemudian dimasukkan ke dalam botol 
kaca yang berisi alkohol untuk selanjutnya 
dilakukan identifikasi. Hasil koleksi rayap 
dari lapang diidentifikasi dari tingkat 
famili sampai tingkat spesies 
menggunakan kunci identifikasi (Tho, 
1992). 
Pengumpulan data meliputi data 
primer yang diperoleh dari data yang ada 
dilapangan seperti jenis individu yang 
diperoleh pada tiap petak lapangan, lokasi 
tempat hidup, kelembapan udara, pH 
tanah, dan kerapatan massa tanah. Data 
sekunder yaitu data keadaan umum lokasi 
penelitiandan peta lokasi penelitian. 
Analisis Data 
Data yang diperoleh dianalisis 
menggunakan perhitungan indeks 
keanekaragaman Shannon-Wiener 
Magurran (1988), indeks kemerataan 
(Index of Evenness) berfungsi untuk 
mengetahui kemerataan setiap jenis pada 
setiap koloni yang dijumpai, serta indeks 
dominansi Simpson (Odum, 1971) untuk 
mengetahui adanya dominansi jenis 
tertentu. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Jenis-jenis rayap di lahan gambut 
terbuka pada berbagai tinggi muka air 
Berdasarkan hasil penelitian di lahan 
gambut terbuka desa Kuala Dua kabupaten 
Kubu Raya pada berbagai tinggi muka air 
dengan luas lokasi penelitian 800 m2 
ditemukan 3 jenis rayap yaitu Coptotermes 
curvignathus, Schedorhinotermes 
sarawakensis dan Schedorhinotermes 
medioobscurus. Jenis spesies rayap dan 
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jumlah individu yang ditemukan di lahan 
gambut terbuka pada berbagai tinggi muka 
air disajikan dalam tabel 1. 
  
Tabel 1. Jenis spesies dan jumlah individu di lahan gambut terbuka pada berbagai 









1. 30 Coptoterminae 
Rhinotermitinae 
C. curvignathus 












S.sarawakensis (mayor soldier) 













S.sarawakensis (mayor soldier) 






a. Coptotermes curvignathus 
Berdasarkan hasil penelitian sampel 
yang ditemukan mempunyai panjang 
kepala         1,1 mm – 1,5 mm, lebar 
kepala 0,8 mm – 1,4 mm serta jumlah 
ruas antenanya adalah 7-14 ruas. Ruas 
antena ini lebih kecil dari yang 
seharusnya karena ada sebagian ruas 










                                           a                                                                           b 
Gambar 2. Coptotermes curvignathus : (a) tampak bawah, (b) tampak atas (perbesaran 40 kali) 
 
a. Schedorhinotermes sarawakensis 
     Kasta prajurit (dimorfis) yang 
ditemukan mempunyai tubuh berwarna 
kuning keseluruhan, panjang kepala 
prajurit mayor mulai dari 2,3 mm - 2,8 
mm, lebar kepala         2 mm - 2,4 mm 
dan jumlah ruas antena 16 ruas dan ada 
beberapa sampel yang antenanya patah. 
Panjang kepala prajurit minor 1 mm – 
1,2 mm, lebar kepala 1 mm dan jumlah 
ruas antena 9 ruas karena sebagian ruas 
antena ada yang patah. 
 
  
JURNAL HUTAN LESTARI (2018) 













                                         a                                                                       b 
Gambar 3. Schedorhinotermes sarawakensis : (a)  prajurit mayor (mayor soldier), (b) prajurit minor 
(minor soldier) (perbesaran 40 kali) 
 
b. Schedorhinotermes medioobcurus 
     Sampel rayap yang didapat di lokasi 
penelitian pada prajurit mayor 
mempunyai panjang kepala 1,6 mm – 
2,5 mm, lebar kepala mayor adalah 
antara 1,4 mm – 2,4 mm dan jumlah 
ruas antena 8 – 15 ruas dan ada 
sebagian ruas antena sampel yang patah. 
Prajurit minor mempunyai panjang 
kepala 0,8 mm – 1,4 mm, lebar kepala 
0,5 mm – 1,1 mm dan jumlah ruas 













                               a                                                                         b 
Gambar 4. Schedorhinotermes medioobscurus : (a) prajurit mayor (mayor soldier), (b) prajurit 
minor (minor soldier) (perbesaran 40 kali) 
 
Letak sarang dan kondisi habitat 
rayap pada berbagai ketinggian 
muka air 
     Dari hasil pengamatan di lapangan 
ditemukan 2 letak sarang rayap pada 
berbagai ketinggian muka air dapat 
dilihat pada Tabel 2. 
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Hasil pengamatan dilapangan 
menunjukkan bahwa letak sarang rayap 
yang ditemukan pada berbagai 
ketinggian muka air yang dapat 
dideskripsikan antara lain : 
1. Kayu mati, sarang seperti ini 
berbentuk lubang pada pohon atau 
kayu yang sudah lapuk, biasanya 
terdapat lubang pada permukaan 
kulit luar pohon atau kayu sebagai 













                     Gambar 5. Sarang rayap yang terdapat pada kayu mati 
2. Gundukan tanah, Sarang ini 
berbentuk gundukan pada permukaan 
tanah yang terdiri dari campuran 
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Gambar 6. Sarang rayap yang terdapat dalam gundukan tanah 
Menurut Nandika et al. (2003) 
rayap tanah seperti Coptotermes, 
Macrotermes, Odontotermes dan lain-
lain memerlukan kelembapan tanah 
yang tinggi. Perkembangan optimum 
dicapai pada kelembapan antara 75-90% 
dan suhu optimum pada sebagian besar 
serangga adalah antara 15-38°C.  
Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa suhu rata-rata pada tinggi muka 
air 30-50 cm adalah 32°C dan 
kelembapan rata-rata 45%. Tinggi muka 
air 60 cm yang tidak ditemukan jenis 
rayap karena keadaan lokasi penelitian 
yang merupakan lahan gambut 
menyebabkan kadar kemasaman tanah 
tinggi ditambah lagi kondisi di tinggi 
muka air 60 cm yang tergenang 
sehingga rayap tidak dapat hidup pada 
tempat tersebut. Jumlah sampel rayap 
terbanyak ditemukan pada tinggi muka 
air 40 cm. Hal ini dikarenakan sekitar 
50% makanannya berada pada plot 40 
cm dibanding plot-plot lain yaitu berupa 
pohon dan kayu yang sudah mati.  
Indeks keanekaragaman dan indeks 
kemerataan jenis 
Untuk mengetahui tinggi rendahnya 
keanekaragaman jenis di dalam suatu 
komunitas dapat diketahui dengan 
menghitung indeks keanekaragaman 
jenis (H’), sedangkan untuk mengetahui 
kemerataan jenis (e) di dalam suatu 
komunitas dapat diketahui dengan 
menggunakan indeks kemerataan jenis. 
Hasil perhitungan indeks 
keanekaragaman jenis dan indeks 
kemerataan jenis rayap yang terdapat 
pada berbagai ketinggian muka air 
dapat dilihat pada Tabel 3.
 
Tabel 3. Indeks keanekaragaman (H’) dan indeks kemerataan jenis (e) rayap pada 
berbagai   tinggi muka air (TMA) 
No. TMA (cm) Jumlah Spesies H’ E 
     
1. 30 2 0.2300 0.7642 (tinggi) 
2. 40 3 0.2156  0.4519 (sedang) 
3. 50 2 0.3005 0.9984 (tinggi) 
      
Keanekaragaman jenis mencakup 
dua hal pokok yaitu variasi jumlah 
spesies dan jumlah individu tiap 
spesies. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa keanekaragaman pada setiap plot 
menurut indeks Shannon-Wiener 
menunjukkan nilai <1 yang artinya 
keanekaragaman jenisnya rendah. Tidak 
ditemukan adanya kecenderungan 
perubahan keanekaragaman jenis rayap 
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dengan perbedaan tinggi muka air tanah 
di lahan gambut. Kemerataan jenis 
berbanding lurus dengan 
keanekaragaman, maksudnya adalah 
semakin tinggi nilai keanekaragaman 
maka akan semakin tinggi nilai 
kemerataan dan sebaliknya 
(Soerianegara et al., 1976). 
Indeks dominansi  
Indeks dominansi (C) adalah untuk 
menentukan dominansi suatu jenis 
terhadap jenis-jenis lain di dalam suatu 
habitat. Tinggi muka air 30 dan 40 cm 
memiliki tingkat dominansi yang tinggi, 
hal ini disebabkan karena jumlah 
individu suatu jenis yang ditemukan 
lebih banyak pada tinggi muka air 
tersebut (Tabel 4). 
 
Tabel 4. Indeks dominansi (C) jenis rayap di berbagai ketinggian muka air (TMA) 
No. Spesies 
TMA(cm) 
30 40 50 
1. Coptotermes curvignathus 0.6049 0.0069 0.2268 
2. Schedorhinotermes 
medioobscurus 
0 0.7415 0 
3. Schedorhinotermes 
sarawakensis 








      
Dominansi jenis merupakan 
kebalikan dari keanekaragaman jenis 
karena dominansi jenis terjadi lebih baik 
pada keanekaragaman jenis yang kecil 
(Soegianto, 1994). Dominansi terjadi 
terhadap jenis yang menunjukkan 
penyesuaian terbaik terhadap variasi 
lingkungan habitatnya. Suatu habitat dapat 
didominansi oleh suatu jenis atau lebih. 
Spesies-spesies dominan lebih dapat 
memanfaatkan sumberdaya lingkungan 
tempat tumbuh yang ada secara optimal 
dibandingkan dengan spesies lainnya. 
Adanya jenis-jenis yang selalu hadir pada 
masing-masing habitat menggambarkan 
jenis-jenis ini memiliki pola adaptasi 
sehingga selalu ada pada setiap petak 
pengamatan dalam habitat (Odum, 1993). 
Adanya perbedaaan ketinggian muka 
air tanah memberikan pengaruh terhadap 
jenis yang dominan. Nilai dominansi pada 
ketinggian muka air 30 dan 40 cm dengan 
nilai 0.6543 dan 0,7515 termasuk dalam 
tingkat dominansi tinggi karena mendekati 
angka 1, sedangkan tinggi muka air 50 
dominansinya masuk dalam kategori 
sedang. Hasil penelitian menunjukkan 
keanekaragaman jenis rendah 
menyebabkan tingkat dominansinya 
menjadi lebih tinggi. Adanya jumlah jenis 
yang kecil maka penguasaan habitat 
semakin besar karena lebih didominasi 
oleh jenis tertentu. Dengan demikian, 
maka dominansi akan tersebar lebih 
merata karena dengan sedikitnya jumlah 
jenis akan memungkinkan jumlah individu 
untuk hidup dan berkembang biak lebih 
baik atau dengan kata lain kondisi tersebut 
dapat mengurangi persaingan antar jenis 
dalam menggunakan sumberdaya yang 
ada. 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian tentang 
keanekaragaman jenis rayap di lahan 
gambut terbuka di berbagai tinggi muka 
air desa Kuala Dua kabupaten Kubu Raya 
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ditemukan 3 spesies yaitu Coptotermes 
curvignathus, Schedorhinotermes 
sarawakensis dan Schedorhinotermes 
medioobcurus dari sub famili 
Coptotermitinae dan Rhinotermitinae. 
Total keseluruhan individu yang 
ditemukan pada ketinggian muka air 30 
cm, 40 cm dan 50 cm adalah 66 individu, 
sedangkan pada ketinggian muka air 60 
cm tidak ditemukan satu jenis pun rayap. 
SARAN 
Dari penelitian yang telah dilakukan 
diharapkan adanya studi lanjutan tentang 
kondisi iklim mikro pada lokasi penelitian 
secara lebih rinci yang dapat 
mempengaruhi perkembangbiakkan rayap. 
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